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Abstrak: Era pandemi covid 19 mengharuskan sesecrang membatasi kegiatan di luar
rumah sebagai upaya dalam rangka mengurangi penyebaran virus corona. Demikian juga
dalam proses belajar mengajar, secara khusus pembelajaran di setiap jenjang dilakukan
secara daring dengan menggunakan aplikasi tertentu. Meskipun dilakukan secara daring,
proses pembelajaran tetap dilakukan tanpa mengurangi esensi dari pembelajaran itu
sendiri, dengan demikian juga guru bertanggung jawab secara penuh dalam rangka
mengontrol dan memantau proses pembelajaran selayaknya dilakukan di dalam kelas.
Kesadaran guru dalam mengontrol dan memantau proses pembelajaran disebut juga
kesadaran metakonitif guru dalam mengajar. Oleh karena itu dalam penelitian tentang
kesadaran metakonitif guru dalam mengajar umumnya dilakukan dalam kelas secara
langsung (luring), sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis kesadaran metakonitif
guru dalam mengajar dalam pembelejaran daring. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, dengan partisipan guru-guru SD di kabupaten Jombang yang
mengikuti program penyetaraan S1 PGSD yang melakukan pembelejaran daring. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesadaran metakognitif guru SD dalam pembelajaran
daring berada pada skor 4,35 skala 5. Beberapa hal yang perlu dioptimalkan adalah terkait
pemilihan teknik dan bahan pembelajaran daring, sedangkan kemampuan guru dalam
aengatur teknik, waktu, dan tercapainya tujuan pembelajaran daring sudah optimal.

Kata kunci: metakognitif, pandemi Covid-19, pembelajaran daring

PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 yang menyebar di
seluruh dunia telah merubah semua sendi

kehidupan, tak terkecuali

pendidikan. Pada bidan

pada bidang
ndidikan, dampak
tebesar adalah pada proses pembelajaran,
pembelajaran  yang biasanya dilaksanakan
secara tatap muka Kkini dialihkan menjadi
pembelajaran (dalam

Pembelajaran

daring jaringan).

daring menjadi  kendala

tersendiri terutama pada jenjang pendidikan
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dasar dan menengah. Sedangkan pada

perguruan tinggﬁrbeda dengan pada jenjang
lain,

karena sebagain besar mahasiswa

memiliki kemampuan dasar dalam ber-
internet, meraka mampu menemukan dan
serta

mengambil informasi dari internet,

menggunakannya secara efektif (Nahdi dan
Jatisunda, 2020).

Beberapa hasil penelitian terkait
pembelajaran daring adalah peserta didik

merasa jenuh dan bosan selama melaksanakan




pembelajaran, untuk anak usia sekolah dasar
dirasa kurang efeélif (Putria, Maula, dan
Uswatun, 2020). Pembelajaran yang tidak
efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar
dikarenakan sarana dan prasarana yang
kurang memadai seperti smartphone dan
jaringan  internet  yang  stabil  yang
mempengaruhi guru dalam proses
pembelajaran. Juga partisipasi orang tua dan
ketidaksiapan orang tua dalam mendampingi
ﬂ'oses pembelajaran (Wulandari dkk., 2020).
Ada beberapa faktor pendukung guru dalam
proses pembelajaran daring yaitu
ketersediannya handphone, kuota dan jaringan
internet yang stabil. Selain adanya faktor yang
mendukung dalam pembelajaran  daring
terdapat juga beberapa faktor penghambat
guru dalam pembelajaran daring. Faktor
penghambat tersebut diantaranya adalah
belum semua peserta didik memiliki
handphone dan masih banyak orang tua sibuk
bekerja (Putria, Maula, dan Uswatun, 2020).
Namun demikian, beberapa penelitian
menunjukan pembeajaran daring efektif,
dengan saran-saran bahwa (1) pembelajaran
dilakukan melalui video call; (2) pemberian
materi pembelajaran yang ringkas; (3)
meminimalisir mengirim materi dalam bentuk
video berat untuk menghemat kuota; (4)
pemilihan  materi dalam  video harus
berdasarkan kriteria bahasa yang mudah
dipahami; (5) tetap memberikan materi

sebelum penugasan; (6) pemberian soal yang

variatif dan berbeda tiap peserta didik; (7)
pemberian tugas harus disertakan cara
kerjanya: (8) memberikan tugas sesuai dengan
jadwal pelajaran; (9) mengingatkan peserta
didik jika ada tugas yang diberikan; dan (10)
mengurangitugas (Mustakim, 2020).

Guru dalam proses pembelajaran
bertanggung jawab atas keberhasilan proses,
hasil, dan prestasi belajar peserta didik.
Sehingga diperlukan adanya kesadaran
terhadap kemampuannya baik konten materi
maupun strategi pembelajaran serta kondisi
siswa dikelas, kesadaran tersebut adalah
kesadaran metakognitif. Dalam  proses
pembelajaran, guru dituntut dapat memantau
dan mengontrol strategi yang direncanakan
dapat berjalan dengan baik atau tidak,
memantau Ketercapaian tujuan pembelajaran,
serta mengevaluasi proses pembelajaran.
Dengan  demikian, pelibatan kesadaran
metakognitif guru dalam pembelajaran sangat
menunjang proses dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran di era pandemi covid 19
menuntut guru selain memiliki kemampuan
penguasaan  teknologi  informasi  serta
pemilihan model atau metode serta media
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa terutama dalam pembelejaran daring.
Selain itu kemampuan dalam mengontrol
proses pembelajaran secara daring juga perlu
dimiliki sehingga pembelajaran tersebut dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Dengan demikian perlu juga adanya pelibatan
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kesadaran ~ metakognitif — guru  dalam
ﬁmbelajaran daring. Metakognisi adalah
kesadaran seseorang tentang proses kognitif
dan kemandiriannya untuk mencapai tujuan
tertentu dan merupakan konsep tentang
bagaimana seseorang dapat merefleksikan
pengalaman  kognitifnya (Rawa, 2017).
Klasifikasi metako glﬁi dalam dua komponen,
yaitu pengetahuan kognisi dan pengaturan
kognisi. Pengetahuan kognisi dirinci menjadi
pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan kondisional.
Sedangkan pengaturan kognisi dirinci menjadi
perencanaan, strategi manajemen informasi,
pemantauan, strategi debugging, dan evaluasi
(Schraw, 1995).

Untuk mengukur kesadaran
metakognitif seseorang dapat dilakukan
dengan menggunakan instrumen angket
Metacognitive Awareness Inventory (MAI)
yang dikembangkan berdasarkan komponen-
komponen metakognisi yang terdiri dari 52
item (Schraw dan Dennison, 1994).
Sedangkan (Balcikanli, 2011).
mengembangkan instrumen angket
Metacognitive  Awareness  Inventory  for
Teacher (MAIT) untuk mengukur
metakognitif guru dalam mengajar dalam 24
item. MAIT terdiri dari Pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural,
pengetahuan kondisional, perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi. MAIT pada

pembelajaran daring merupakan seperangkat

instrumen yang digunakan untuk mengukur
kesadaran metakognitif bagi guru dalam
pembelajaran yang dilaksanakan secara
daring. Meskipun dalam pembelajaran daring,
guru sudah seharusnya tetap melibatkan
kesadaran metakognitif dalam mengajar
dengan harapan dapat memantau dan
mengontrol proses pembelajarannya.
Pengembangan instrumen berdasarkan
pada MAIT dan dikombinasikan dengan
penggunaan  teknologi  informasi  dalam
pembelajaran terkait pemilihan aplikasi media
komunikasi, model/metode pembelajaran, dan
evalauasi yang digunakan dalam pembelajaran.
Kesadaran tersebut termasuk dalam alasan-
alasan  pemilihan  dengan  pertimbangan
tertentu.Penelitian terkait pelibatan kesadaran
metakognitif guru dalam pembelajaran pada
umumnya dilakukan dalam pembelajaran tatap
muka dengan menggunakan instrumen MAIT,
sehingga penelitian terkait pelibatan kesadaran
metakognitif guru dalam pembelajaran daring
perlu dilakukan dengan instrumen yang sama
dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran

daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, alasan penggunaan jenis penelitian
kuantitatift karena dalam penelitian ini
mendiskripsikan tentang pelibatan kesadaran

metakognitif guru SD saat pembelajaran
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daring dengan hasil ukhibberupa angka/skor.

Sejalan dengan Kasiram (2008)
mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.

Penelitian ini dilaksanakan pada Guru-
yang
mengikuti program penyetaraan S1 PGSD

guru SD dikabupaten Jombang
yang telah melaksanakan pembelajaran daring
pada semeteser gasal 2020/2021, sebanyak 52
Guru SD dilibatkan dalam penelitian ini dan
hampir terscbar di seluruh kecamatan di
kabupaten Jombang.

Intrumen penelitian berupa angket
MAIT yang dikembangkan dan disesuaikan
dengan komponen-komponen yang ada dalam
pembelajaran daring. Angket MAIT terdiri
dari 24 item, masing-masing 4 item pada
komponen metakognitif, yaitu pengetahuan
tentang kognisi, pengetahuan prosedural,

pengetahuan  kondisional,  perencanaan,

pemaﬁuan, dan evaluasi, dengan isian pada
skala 1-5 dengan ketentuan: 1 = Sangat Tidak
Setuju; 2 = Tidak Setuju: 3 = Netral; 4 =
Setuju; dan 5 = Sangat Setuju.

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan memberi angket MAIT pada subjek

penelitian  secara online melalui aplikasi

google form, subjek penelitian diminta

mengisi  angket  tersebut  berdasarkan

pengalaman mengajar saat pembelajaran

daring. Analisis data dilakukan secara statistik
deskripitif berupa rata-rata, nilai minimum,
maksimum dan simpangan baku dengan
rumus sebagai berikut:

Rata-rata

n
Simpangan baku:

2 nzx';z _('Z'rrlz
f§ =
n(n—1)
Rozak (2013)

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Peneltian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesadaran metakognitif calon
guru SD dalam pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19.

Tabel 1. Skor kesadaran metakognitif calon guru SD

dalam pembelajaran daring

Keterangan min | maks | mean | stdev

Skor kesadaran
metakognitif calon guru
SD dalam pembelajaran

daring

4.35 | 068

Tabel 2 Skor Pengetahuan deklaratif

Pernyataan min | maks | mean | stdev

Kesadaran bahwa
keterampilan IT
merupakan paling 2
penting untuk menjadi
guru yang baik

4.35 | 0.68

n

Tabel 3 Skor Pengetahuan prosesdural

a

Pernyataan min | maks | mean | stdev

mencoba menggunakan
teknik mengajar secara
daring yang pernah
berhasil di masa lalu

3.65 | 0.76

memiliki alasan tertentu

4.10 | 0.74

dalam memilih setiap

A4




teknik pembelajaran
daring yang saya
gunakan di kelas

Tabel 4 Skor Pengetahuan

Kondisional

Pernyataan

min

maks

mean

stdev

menggunakan teknik
mengajar yang berbeda
tergantung pada
situasinya seperti saat
pandemi covid 19

4.16

0.64

tahu kapan setiap teknik
mengajar yang saya
gunakan akan paling
efektif terutama saat
pandemi covid 19

3.80

0.86

ﬂesai mengajar.

nzngajar.

sendiri seberapa baik

telah mencapai tujuan
pembelajaran secara

daring saya begitu

bertanya pada diri

sendiri apakah bisa
menggunakan teknik 2
yang berbeda setelah

3.88

wh

0.69

bertanya pada diri
sendiri apakah akan
mengajarkannya secara 2
daring lebih efektif di
lain waktu

4.02

L

0.77

Tabel 5 Skor Perencanaan

Pernyataan

min

maks

mean

stdev

mengatur waktu ketika
sayd mengajar agar
memiliki waktu yang
cukup saat pandemi

_nvid 19.

&+

4.16

0.64

mempertimban gkan
semua teknik
pembelajaran secara
daring yang mungkin
setelah mengajarkan
suatu poin

3 5 3.94

0.68

bertanya pada diri
sendiri tentang bahan
ajar yang akan
digunakan saat pandemi
covid 19.

3.98

0.65

Tabel 6 Skor Pemantauan

Pernyataan

min

maks

mean

stdev

bertanya pada diri
sendiri secara berkala
apakah memenuhi tujuan
pembelajaran saya
mengajar di masa
pandemi covid 19

4.02

0.76

mcenilai betapa berguna
teknik mengajar secara
_Brin g saat mengajar

3.88

0.77

bertanya pada diri
sendiri tentang seberapa
baik yang dilakukan saat
mengajar secara daring

Tabel 7 Skor Evaluasi

Pernyataan

min

maks

medn

stdev

bertanya pada diri

4.14

049
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Berdasarkan tabel 1 sampai tabel 7,

nilai

minimum skor adalah 2 (tidak setuju) sebesar

belum

dalam

2.38%, artinya beberapa guru masih
memiliki  kesadaran  metakognitif
pembelajaran daring.
o
E':,;...w

Gambar 1. Diagram Skor kesadaran

metakognitit guru SD

Sedangkan skor 3 (netral) sebesar 1831 %

menunjukkan kesadaran metakognitif

yang




rendah, dalam arti memahami namun belum
dilakukan dalam pembelajaran. skor 4 (setuju)
sebesar 5588% dan skor 5 (sangat setuju)
sebesar 23,53% menunjukkan secara umum
(79.91%) guru SD sudah melibatkan kesadaran
metakognitif dalam pembelajaran daring.

Hasil penelitian terdiri dari (1) paparan
penggunaan skor  kesadaran metakognitif
calon guru SD dalam pembelajaran daring
secara keseluruhan yang ditunjukan dalam
tabel 1, dan (2) deskripsi keseluruhan dan tiap
indikator kesadaran metakognitif pada tabel 2
sampai tabel 7.

Berdasarkan tabel 1,

kesadaran metakognitif calon guru SD dalam

skor skor

pembelajaran daring rata-rata 4,35 dari rentang

nilai 1-5, menunjukkan guru SD dalam
pembelajaran daring memiliki  kesadaran
metakognitif terkait dengan proses
pembelajaran  yang dilakukan pada masa

pandemi covid-19.

Pada tabel 2 sampai tabel 7, terdapat 2
hal yang menarik yang akan dibahas, yaitu skor
di bawah 4 dan di atas 4. Jika diamati pada
bebeﬁlpa indikator skor di bawah 4 terdiri dari:
(1) mencoba menggunakan teknik mengajar
secara daring yang pernah berhasil di masa
lalu, (2) tahu kapan setiap teknik mengajar
yang saya gunakan akan pa]iﬁ efektif terutama
saat pandemi covid 19, (2) bertanya pada diri
sendiri tentang bahan ajar yang akan digunakan
saat pandemi covid 19. (3) menilai betapa
berguna tcknih mengajar secara daring saat

mengajar, (4) bertanya pada diri sendiri apakah

bisa menggunakan teknik yang berbeda setelah

mengajar, (5) mempertimbangkan semua
teknik pembelajaran  secara daring yang
mungkin setelah mengajarkan materi. Hal

tersebut menunjukkan bahwa terkait dengan

kesadaran dalam memilih dan memantau
proses pembelajaran daring dengan teknik
tertentu masih belum optimal, guru belum
memahami terkait jenis-jenis teknik
pembelajaran dan pemilihan bahan ajar yang
sesuai dilakukan secara daring.

Sedangkan pada indikator dengan skor
di atas 4 adalah (1) Kesadaran bahwa
keteralﬁ)ilan IT merupakan paling penting
untuk menjadi guru yang baik, (2) memiliki
alasan tertentu dalam memilih setiap teknik
pembelajaran  daring yang saya gunakan di
kelas, (3) menggunakan teknik mengajar yang
berbeda tergantung pada siﬁasiﬂ ya seperti saat
pandemi covid 19, (4) bertanya pada diri
sendiri secara berkala apakah memenuhi tujuan
pembe]ajaranéaya mengajar di masa pandemi
covid 19, (5) bertanya pada diri sendiri tentang
seberapa baik yang_dilakukan saat mengajar
secara daring, (6)1

baik

tanya pada diri sendiri

seberapa telah mencapai tujuan
pembelajaran ﬂecara daring saya begitu selesai
mengajar. (7) bertanya pada diri sendiri apakah
akan mengajarkannya

efektif di lain waktu.

secara daring lebih

Dapat dijelaskan bahwa guru SD
nyadari bahwa pentingnya penggunaan IT
dalam pembelajaran di era pandemi covid-19,

dan mengontrol proses pembelajaran daring




dengan baik, termasuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajarannya. Selain itu juga terkait
dengan komitmen dalam pembelajaran daring
yang lebih baik di masa mendatang.

Terkait dengan pemilihan teknik
pembelajaran, media, dan bahan pembelajaran
merupakan kendala tersendiri yang dialami
guru SD dalam pembelajaran daring, tidak
hanya itu Rigianti (2020) menyatakan secara
umum kendala yang dialami guru selama
pembelajaran daring yaitu aplikasi
pembelajaran, jaringan internet dan gawai,
dan

bahan

pengelolaan pembelajaran, penilaian,

pengawasan.  Dalam  pemilihan
pembelajaran sebenarnya dapat diatasi dengan
penggunaan portal belajar yang disediakan
pemerintah, misalnya rumah belajar, atau TV
edukasi (Yanti dkk., 2020). Kesadaran guru SD
terkait dengan penggunaan teknologi informasi
dalam  pembelajaran  daring menunjukan
kesiapan dan pemahaman tentang pentingnya
IT tidak hanya dalam pendidikan namun juga

dalam pembelajaran (Aisa & Lisvita 2020).

PENUTUP

A. Simpulan
Secara umum skor kesadaran metakognitif
guru SD dalam pembelajaran daring sudah
optimal, mencapai 4, 35 pada skala 5.
Meskipun pada indikator tertentu masih
harus ditingkatkan, mislanya pada jenis-
jenis teknik pembelajaran dan pemilihan
bahan ajar yang sesuai dilakukan secara

daring. Sedangkan kesadaran pentingnya

penggunaan IT dalam pembelajaran di era

pandemi covid-19, dan dalam mengontrol

proses pembelajaran daring, termasuk
mengukur ketercapaian tujuan
pembelajarannya, dan komitmen dalam

pembelajaran daring yang lebih baik di masa
mendatang sudah optimal.

B. Saran
Hasil peneltian merekomendasikan pihak

terkait  melakukan  pembekalan atau

pelatihan terkait macam-macam teknik,

metode, atau model pembelajaran, dan
pemilihan bahan ajar yang sesuai dalam

pembelejaran daring

DAFTAR PUSTAKA

Aisa, A., & Lisvita, L. (2020). Penggunaan
Teknologi Informasi dalam
Pembelajaran Online Masa Covid-
19. JoEMS (Journal of Education
and Management Studies), 3(4), 47-
52.

Balcikanli, C. ( 2011). Metacognitive
Awareness Inventory for
Teachers (MAIT). Electronic
Journal of Research in Educational
Psychology, 9(3), 1309-1332.[12].
Kasiram, Moh. 2008. Metodologi

Penelitian. Malang: UIN-Malang
Pers

Lai, E., R., (2011). Metacognition: A
Literature  Overview, Research

Report, Pearson,

Livingston, J., (1997), Metacognition: An

Overview, Dari
www gse.buffalo.edu/fas.
Mustakim, M. (2020). Efektivitas

pembelajaran daring menggunakan
media online selama pandemi
covid-19 pada mata pelajaran




matematika. Al asma: Journal of
Islamic Education, 2(1), 1-12

Nahdi, D. S., & Jatisunda, M. G. (2020).
Analisis literasi digital calon guru
SD dalam pembelajaran berbasis
virtual classroom di masa pandemi

covid-19. Jurnal Cakrawala
Pendas, 6(2).

Putria, H., Maula, L. H., & Uswatun, D. A.
(2020). Analisis proses
pembelajaran  dalam  jaringan
(daring) masa pandemi covid-19
pada guru sekolah dasar. Jurnal
Basicedu, 4(4), 861-870.

Rigianti, H. A. (2020). Kendala Pembelajaran
Daring Guru Sekolah Dasar Di
Banjarnegara. Elementary School:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
ke-SD-an, 7(2).

Rozak, A.. 2012. Pengantar Statistika.

Malang: Instrans

Rawa, N. R. 2017. Tingkat Metakognisi
Mahasiswa Program Studi PGSD
Pada Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya
Belajar Introvert-Extrovert. Jurnal
Tunas Bangsa, 4(2), 229-245.

Schraw, G. (1995). Promoting general
metacogmnitive awareness.
Instructional Science, 25,113-125

Schraw, G., & Dennison, R.S. (1994).
Assessing metacognitive awareness.
Contemporary Educational
Psychology, 19(4), 460-475.

Wulandari, M. A., Arga, H. S. P., Kelana, J.
B., Altattazani, D. H., & Rugoyyah,
S. (2020). Analisis Pembelajaran
“Daring” Pada Guru Sekolah
Dasar di Era Covid-19. Jurnal
Ilmiah P2M STKIP Siliwangi, 7(2),
164-168.

Yanti, M. T., Kuntarto, E., & Kumiawan, A. R.
(2020). Pemanfaatan Portal Rumah
Belajar Kemendikbud Sebagai Model
Pembelajaran  Daring di  Sekolah
Dasar. Adi  Widya: Jurnal Pendidikan

48

Dasar, 5(1), 61-68.




ANALISIS KESADARAN METAKOGNITIF CALON GURU SD
DALAM PEMBELAJARAN DARING PADA ERA PANDEMI COVID-

19

ORIGINALITY REPORT

24, 24, 144

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

13%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

proceeding.uim.ac.id

Internet Source

0%

repository.ikipsaraswati.ac.id

Internet Source

3%

ejournal.unuja.ac.id

Internet Source

3%

e-journal.stkipsiliwangi.ac.id

Internet Source

2%

Internet Source

T

Submitted to Universitas Pendidikan

Indonesia
Student Paper

T

WWW.coursehero.com

Internet Source

T

jurnal.uns.ac.id

Internet Source

pt.scribd.com
6
8

T




ejournal.uncen.ac.id

Internet Source

T

—
o

jurnal.unma.ac.id

Internet Source

T

—_—
—

digilib.iain-palangkaraya.ac.id

Internet Source

T

—
N

digilib.uinsby.ac.id

Internet Source

T

—
w

media.neliti.com

Internet Source

T

B

www.researchgate.net

Internet Source

T

—
U1

adoc.pub

Internet Source

(K

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

< 1%



